KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian selama 60 hari dapat ditarik kesimpulan
bahwa kedalaman air pada keramba jaring apung tidak berpengaruh signifikan
terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan Lobster pasir. Kedalaman air
terbaik pada keramba jaring apung dengan nilai kelangsungan hidup lobster pada
perlakuan A (75+0.00%), Pertumbuhan berat mutlak pada perlakuan B
(50.33+£8.08 @), Pertumbuhan panjang mutlak karapas pada perlakuan B
(0.50%0.20 cm), pertumbuhan lebar mutlak karapas pada perlakuan C (0.27+0.15

cm), dan tingkat molting pada perlakuan A (1.08+0.69 kali/ekor).
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis menyarankan untuk budidaya
lobster pasir di keramba jaring apung mengunakan kedalaman 8 meter agar

menghasilkan pertumbuhan maksimal untuk lobster pasir.
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